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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sriwijaya Post adalah sebuah surat kabar yang terbit di Sumatera Selatan,

Indonesia. Koran ini pertama kali terbit tanggal 12 Oktober 1987. Sriwijaya juga

terbagi menjadi 3 bagian media yaitu: Sriwijaya post, Sriwijaya radio, dan

Sriwijaya TV. Surat kabar ini termasuk dalam Kompas Gramedia Group. Badan

hukum Sriwijaya Post adalah PT Sriwijaya Perdana dengan nama media ”Harian

Sriwijaya Post”. Kantor pusat Sriwijaya Post terletak di kota Palembang,

Sumatera Selatan. Lebih tepatnya di jalan Alamsyah Ratu Prawira Negara No.

120 RT. 052 RW. 016 Kelurahan Bukit Lama, Kecamatan Ilir Barat I, Palembang.

Lokasi Praktek Kerja Lapangan (PKL) merupakan tempat atau wilayah

dimana praktek dilaksanakan, penetapan suatu lokasi PKL merupakan tahapan

penting dalam praktek karena dengan ditetapkannya lokasi praktik maka akan

mempermudah penulis dalam melakukan PKL maka penulis mengambil tempat di

PT. Sumsel Media Grafika / PT. Sriwijaya Perdana sebagai tempat PKL.

Pada Praktek Kerja Lapangan ini penulis di tempatkan di bagian

Keuangan untuk membantu kegiatan Keuangan di Sriwijaya Post, Dimulai dari

kegiatan terkait penginputan data bukti pemotongan pemungutan dari pemasangan

iklan, dan penginputan faktur pajak masukan, setelah selesai menginput data

pajak, maka penulis akan di alihkan untuk membantu mengarsip data PPh pasal

23 Withholding
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Agent of Article (WABA) tahun 2023 Sripo dari bulan Januari hingga Agustus

sampai dengan selesai, penulis juga diminta untuk pengecekan nomor tagihan dan

memberi label di arsip stock opname agar tidak keliru.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan praktek

kerja lapangan dan bagaimana kegiatan terkait penginputan data Perpajakan. Pada

laporan praktek kerja lapangan ini penulis akan mengambil judul “Laporan

Kegiatan Akuntansi Perpajakan PPH Pasal 23 Sriwijaya Post”.

1.2. Tujuan PKL

Adapun tujuan dari kegiatan Praktik Kerja Lapangan yang dilakukan adalah

sebagai berikut, untuk memberikan informasi terkait perpajakan dan untuk

mengetahui laporan kegiatan Akuntansi Perpajakan PPh Pasal 23 pada Sriwijaya

Post.
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1.3. Manfaat PKL

Adapun manfaat Praktik Kerja Lapangan yang dilakukan adalah sebagai

berikut:

1. Bagi Mahasiswa

a. Menigkatkan keterampilan yang dimiliki mahasiswa yang diperoleh dari

perkuliahan untuk aktivitas dunia kerja.

b. Menambah wawasan dan pengetahuan mahasiswa dalam menyesuaikan

diri dilingkungan kerja.

c. Penelitian ini sebagai aplikasi dari teori-teori yang diperoleh selama

perkuliahan ke dalam perusahaan atau lembaga, serta untuk memenuhi

salah satu persyaratan memperoleh gelar Diploma dalam bidang

Akuntansi dengan informasi-informasi yang di peroleh dari tempat

melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan.

2. Bagi Institut Teknologi Dan Bisnis Palcomtech

a. Dapat dijadikan sebagai arsip atau dokumen yang diharapkan

bermanfaat untuk proses kegiatan perkuliahan mahasiswa nantinya.

b. Sebagai salah satu indikator penilaian kemampuan dan kompetensi

mahasiswa dalam menerapkan pengetahuan di dunia kerja.

c. Meningkatkan hubungan kerja sama antara instansi perusahaan dengan

isntitusi perguruan tinggi Institut Teknologi dan Bisnis Palcomtech.

d. Dapat meningkatkan kualitas lulusan dengan adanya program Praktik

Kerja Lapangan.
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1. Bagi Instansi/perusahaan

a. Hasil penelitian diharapkan sebagai bahan informasi dan masukan bagi

perusahaan dan pihak yang terkait akan bagaimana seharusnya sistem yang

sesuai dengan standar.

b. Mendapatkan tenaga kerja sementara agar dapat meringankan kegiatan

operasional pegawai dalam melaksanakan pekerjaan.

c. Adanya kerja sama yang baik antara dunia pendidikan dan dunia kerja,

sehingga intansi tersebut bisa di kenal di kalangan akademik.

1.4. Tempat Praktik Kerja Lapangan

Penulis melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT. Sumsel Media

Grafika / PT. Sriwijaya Perdana di kota Palembang dan penulis ditempatkan

pada bagian keuangan. Berikut merupakan informasi mengenai intansi tempat

pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan(PKL).

Nama Intansi : PT. Sumsel Media Grafika / PT. Sriwijaya Perdana

Alamat : Jl. Alamsyah Ratu Prawira negara no.120, kel. Bukit Lama,

Kec.Ilir barat 1 Kota Palembang, Sumatera Selatan.

Telepon : (0771) 440088

E-mail : sriwijayapost@yahoo.com

mailto:sriwijayapost@yahoo.com
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1.5. Waktu Praktik Kerja Lapangan

Waktu pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan ini dilakukan pada tanggal 01

Oktober 2023 sampai dengan 31 Oktober 2023 yang waktunya dilaksanakan

pada hari senin sampai dengan jumat pukul 08.00 WIB sampai dengan 17.00

WIB.

1.6. Teknik Pengumpulan Data

Dalam melaksanakan kegiatan Praktek Kerja Lapangan di PT. Sumsel

Media Grafika / PT. Sriwijaya Perdana Kota Palembang. Penulis menggunakan

beberapa metode penelitian untuk memperoleh data yang akurat. Adapun

teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam laporan Praktik Kerja

Lapangan yaitu:

1. Obsevasi

Menurut Julmi (2020) observasi dibedakan menjadi dua, yaitu observasi

non-partisipan dan observasi partisipan. Observasi non-partisipan yaitu

penelitian mengamati partisipan tanpa berinteraksi langsung dengannya.

Sedangkan dalam observasi partisipan, penelitian ikut berpartisipasi menjadi

bagian yang dari kelompok yang diteliti. Observasi bertujuan untuk

mendapatkan informasi dan mendeskripsikan suatu aktivitas, individu, serta

kejadian berdasarkan sudut pandang individu. Dan kegiatan pencatatan itu

sendiri juga merupakan bagian dari kegiatan pengamatan pada bagian sebagai

berikut :
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a. Sistem perincian data bukti pemotongan pemungutan dari pemasangan iklan.

b. Sistem input data PPh pasal 23 Withholding Agent of Article (WABA) tahun

2023 Sripo.

2. Wawancara

Menurut (Kriyantono, 2020:291) Wawancara merupakan suatu

metode komunikasi yang terstruktur antara dua orang atau lebih untuk

mendapatkan informasi, memecahkan masalah, atau menyelesaikan konflik.

Pada metode ini penulis melakukan wawancara langsung kepada Ibu Tri

Buana Sari D. SE., M. si. selaku Accounting Control Sriwijaya Post,

dengan adanya wawancara ini penulis dapat mengetahui lebih dalam

mengenai proses kerja Sriwijaya Post dan dapat mengetahui permasalahan

yang ada pada perusahaan serta dapat mengetahui Sistem Pelaporan Pajak

yang ada pada Sriwijaya Post.

3. Dokumentasi

Menurut (Sugiyono, 2019) adalah suatu cara yang digunakan untuk

memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, dan

gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung

penelitian. Dokumen yang didapat dari PT. Sriwijaya Perdana berupa foto

kegiatan yang dibutuhkan penulis untuk mengerjakan laporan ini,

diantaranya foto saat terjun langsung ke lapangan dan kegiatan lainnya

selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan.
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BAB II

KEADAAN UMUM TEMPAT PKL

2.1 Profil Perusahaan

2.1.1 Sejarah Perusahaan

Hampir selama 30 tahun masyarakat Sumataera Selatan tidak dapat

menerima informasi yang lengkap sejak Indonesia memprolakmasikan

kemerdekaannya terutama melalui media massa. Sampai tahun 1985 tidak

ada satupun surat kabar yang terbit harian secara ruti. Ada beberapa surat

kabar lokal yang terbit pada saat itu namun tidak mampu terbit secara rutin,

karena itulah timbul gagasan untuk menerbitkan surat kabar harian di

Sumatera Selatan.

Tanggal 12 Oktober 1987 diterbitkan Harian Sriwijaya Post untuk

pertamakalinya. Tanggal keramat inilah yang kemudian diperingati sebagai

hari lahir Harian Sriwijaya Post. Pada penerbitan perdana, Harian Sriwijaya

Post hadir 8 halaman dengan 9 kolom dan dicetak di percetakan Siguntang

Mahameru dengan tiras sekitar 3000 eksemplar yang daerah pemasarannya

meliputi 10 daerah tingkat II di Sumatera Selatan.

Pada tanggal 2 April 1988 diadakan kerjasama anatara PT

Sriwijaya Perdana dan Kompas Gramedia (KG). Selanjutnya diadakan

perubahan pengasuh dengan Sk Mempen No. 1083/Ditjen PPG/IK/88

tanggal 31 Agustus 1988, dengan susunan pengasuh sebagai berikut :
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Pemimpin Umum/Redaksi : Ir M. Soleh Thamrin

Pemimpin Perusahaan : Ir Lukas Widjaya

sejak di mulainya kerjasama dengan KG, Sriwijaya Post yang dikelola

dengan manajemen baru melakukan perubahan produk, pemasaran dan

SDM yang lebih profesional. Sriwijaya Post yang terbit 7 kali seminggu

dengan 12 halaman mengalami perkembangan pesat sehingga tirasnya

mencapai 50 ribu eksemplar.

Sesuai dengan kemajuan tiras Harian Sriwijaya Post, daerah

pemasaran selain meliputi 10 Dati II Sumsel, juga menerobos kota strategis

di Sumsel seperti Jambi, Bengkulu dan Lampung.

Dalam perjalanan perkembangannya, Sriwijaya Post beberapa kali

mengalami perubahan susunan pengasuh.

Dengan kekuatan baru, Harian Sriwijaya Post yang pada awal

penerbitan kembali menargetkan tirasnya sama seperti sebelum tutup,

selanjutnya secara bertahap merebut kembali daerah pemasarannya hingga

tercapai tiras sebanyak 35.000 eksemplar. Setelah melakukan beberapa kali

penggantian pengasuh, saat ini Susunan Pengasuh Harian Sriwijaya Post

adalah :

Pemimpin Umum : H. Herman Darmo

Pemimpin Redaksi/ Perusahaan : Hadi Prayogo
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Sejak tahun 2008, Sriwijaya Post tidak hanya hadir sebagai media cetak.

Sriwijaya Post juga menyediakan infromasi / berita ter-update dengan

memanfaatkan perkembangan teknologi internet.

Informasi terkini Sumatera Selatan dan sekitarnya bisa didapatkan dengan

mengakses portal sripoku.com atau palembang.tribunnews.com dengan

visitor sebanyak 400 ribu per-hari.

Sriwijaya Post juga menghadirkan informasi terkini melalui media sosial, di

antaranya :

 Facebook ( sriwijaya post ) dengan 284 ribu member

 Twitter ( @sripoku ) dengan 31.9 ribu follower

 Instagram ( sriwijayapost ) dengan 133 ribu follower

2.2 Visi Dan Misi Perusahaan

2.1.1 VISI

Menjadi kelompok usaha penerbitan surat kabar, media Online

terbesar dan tersebar di Sumatera.

2.1.2 MISI

 Menyediakan informasi yang terpercaya untuk memberikan spirit baru

dan mendorong terciptanya demokratisasi di Sumatera.

 Menjalankan bisnis yang beretika, efesien dan menguntungkan.
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Gambar 2. 1 Struktur Organisasi Sriwijaya Post

2.3 Struktur Organisasi dan Uraian Tugas Wewenang

PT. Sumsel Media Grafika / PT. Sriwijaya Post Perdana Palembang mempunyai

struktur, dan tugas wewenang sebagai berikut :

2.1.1 Struktur Organisasi

Berikut susunan Direksi pada PT. Sriwijaya Perdana dapat dilihat pada

gambar di bawah ini.

Sumber : Company Profile_Sriwjaya Post & Tribun Sumsel

2.1.2 Tugas Wewenang

1) General Manager Business

(1) Manajer Umum Bisnis memiliki tugas Perencanaan Strategis,

untuk mencapai tujuan bisnis jangka panjang.

(2) Pengelolaan sumber daya, mengelola sumber daya perusahaan,
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termasuk keuangan, personel, dan infrastruktur.
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(3) Pengambilan Keputusan, mengambil keputusan penting yang

memengaruhi operasi bisnis, termasuk kebijakan, investasi, dan

pengembangan produk.

(4) Pengembangan Bisnis, mencari peluang pertumbuhan bisnis baru

ekspansi pasar, atau pengembangan produk.

(5) Manajemen Personel, Bertanggung jawab atas rekrumen, pelatihan,

penilaian kinerja, dan pengembangan staf.

(6) Pengelolaan Operasional, memastikan operasi sehari-sehari berjalan

lancar dan efesien. Pengelolaan Keuangan, mengawasi anggaran,

perencanaan keuanga, dan pemantauan arus kas. Kepatuhan Hukum,

memastikan bisnis beroperasional sesuai dengan peraturan dan undang-

undang yang berlaku.

(7) Kewenangan Keputusan, memiliki otoritas untuk membuat keputusan

strategis dan operasional. Pengelolaan Tim, bertanggung jawab atas

manajemen dan pengawasan tim di berbagai departemen. Pengelolaan

keuangan perusahaan. Pertanggungjawaban Keseluruhan, atas kinerja

dan hasil bisnis secara keseluruhan.
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2) Editor In Chief

(1) Mengawasi seluruh proses editorial dalam media atau penerbitan.

(2) Menentukan kebijakan editorial dan arah redaksional.

(3) Memilih dan mengelola tim editorial.

(4) Mengambil keputusan akhir terkait konten dan publikasi.

(5) Memastikan kepatuhan terhadap standar jurnalistik dan gaya penulisan.

(6) Menyusun jadwal kerja dan mengelola anggaran redaksi.

(7) Berinteraksi dengan penulis, kontributor, dan pemangku kepentingan

Lainnya.

3) ADV Dan Online Manager

Advertising dan manajer online memiliki tugas wewenang sebagai

Berikut :

(1) Mengelola strategi iklan dan promosi perusahaan.

(2) Membuat dan mengawasi anggaran iklan

(3) Berinteraksi dengan agensi periklanan atau tim kreatif internal

(4) Menganalisis efektivitas kampanye iklan.

(5) Menentukan media dan saluran promosi yang tepat.

(6) Online manajer memiliki tugas wewenang mencangkup mengelola

operasi bisnis online.
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(7) Memantau dan mengoptimalkan situs web atau platform online.

(8) Membangun Strategi pemasaran dan penjualan online.

(9) Melakukan analisis data dan mengambil keputusan berdasarkan

performa online.

4) Circulation Manager

Tugas wewenang seorang Circulation Manager meliputi mengelola

distribusi dan sirkulasi produk seperti majalah, surat kabar, atau

publikasi lainnya kepada pelanggan atau pembaca.

5) HR Dan GA Manager

Tugas wewenang seseorang HR(Human Resources) Manager meliputi

manajemen sumber daya manusia, seperti perekrutan, pengembangan

karyawan, manajemen kinerja, dan kebijakan SDM.

Tugas wewenang seorang GA (General Affairs) Manager melibatkan

manajemen aspek-aspek umum operasi bisnis, seperti fasilitas kantor,

administrasi, keamanan, dan manajemen inventaris.

6) Finance Manager

(1) Mengelola keuangan dan anggaran perusahaan.

(2) Menganalisis data keuangan.

(3) Menyusun Laporan keuangan.
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(4) Mengawasi arus kas.

(5) Mengelola investasi dan sumber dana.

(6) Menentukan kebijakan keuangan perusahaan.

(7) Memastikan kepatuhan terhadap peraturan keuangan

7) Printing Manager

(1) Mengelola proses produksi cetakan.

(2) Memantau kualitas cetakan.

(3) Mengelola stok dan pasokan bahan cetakan.

(4) Menjadwalkan produksi dan memastikan pengiriman tepat waktu.

(5) Menjaga peralatan dan mesin cetak agar beroperasi dengan baik.

(6) Berkoordinasi dengan tim produksi dan klien untuk memenuhi

kebutuhan cetakan.

8) BO Dan Promotion Manager

Tugas wewenang seorang BO (Business Operations) Manager meliputi

mengelola operasi sehari-hari perusahaan dan menjalankan strategi

operasional.

Tugas wewenang Promotion Manager meliputi perencanaan, pelaksanaan,

dan eveluasi kampanye promosi untuk meningkatkan kesadaran dan

penjualan produk atau layanan perusahaan.
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9) Online Manger

(1) Mengelola operasi bisnis online.

(2) Merancang strategi pemasaran online.

(3) Memantau dan meningkatkan kehadiran perusahaan di platform

digital

(4) Analisis data dan performa online.

(5) Mengelola tim atau sumber daya terkait dengan aspek online

perusahaan.

10) Production Manager

(1) Mengelola proses produksi dan manufaktur produk.

(2) Memastikan efesiensi operasional.

(3) Mengawasi stok bahan baku dan pengelolaan persediaan.

(4) Jadwal produksi dan pengiriman produk.

(5) Mengaasi kepatuhan terhadap standar kualitas dan keselamatan.

11) News Editor Manager

(1) Mengawasi tim editorial berita.

(2) Menentukan prioritas dan isu-isu berita yang akan ditangani.

(3) Mengedit, memilih, dan mengarahkan liputan berita.

(4) Memastikan kepatuhan terhadap standar jurnalistik.

(5) Menyusun jadwal dan mengelola proses produksi berita.

(6) Berinteraksi dengan reporter dan wartawan.
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2.4 Logo PT. Sriwijaya Perdana

Berikut dibawah ini gambar 2.2 logo dari PT. Sriwijaya Perdana.

Gambar 2. 2 Logo PT. Sriwijaya Perdana
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BAB III

HASIL DAN PENCAPAIAN KEGIATAN PKL

3.1 Pelaksanaan Kerja

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan dengan penempatan di

Bagian Keuangan di PT. Sriwijaya Perdana Palembang. Beberapa pekerjaan yang

dilakukan oleh mahasiswa Praktik Kerja Lapangan (PKL) menyusun dan

menyajikan laporan keuangan PT. Sriwijaya Perdana yang dilakukan dari awal

sampai pertengahan bulan Disini Penulis mencoba mendeskripsikan apa yang telah

penulis lakukan selama satu bulan pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL).

Penulis melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan pada PT. Sriwijaya

Perdana Palembang selama kurang lebih satu bulan dari 01 Agustus sampai dengan

31 Agustus 2023. Waktu Praktik Kerja Lapangan harian disesuaikan dengan jam

kerja yang ada pada PT. Sriwijaya Perdana, yaitu dimulai pada pukul 08.00 WIB

hingga pukul 17.00 WIB.

Selama Penulis melakukan Praktik Kerja Lapangan, maka bentuk-bentuk

pekerjaan yang diberikan oleh pembimbing lapangan merupakan kebijakan dari

prosedur pada PT. Sriwijaya Perdana Palembang. Merupakan bagian yang bertugas

menginput data Laporan Keuangan, Hal ini rutin dilakukan dari awal bulan sampai

Pertengahan bulan.
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Table 3. 1 Kegiatan Harian PKL di Sriwijaya Post

Tanggal Jam Kerja Kegiatan

1 Agustus – 7 Agustus 2023 08.00 – 17.00 -Perkenalan Lingkungan PKL

-Membantu menginput bukti

pemotongan pemungutan dari

pemasang iklan.

-Menyamakan data accounts

payable bulan Agustus 2023 Sripo

di data fisik dengan excel.

-Menyamakan nomor Cashier AP

Januari – Juli di data fisik dengan

excel dan memberi label pada data

fisiknya.

8 Agustus – 17 Agustus

2023

08.00 – 17.00 -Menyamakan data PPh

Withhoding Agent of Article

(WABA) di sistem excel dengan

data fisik.

- Menyamakan data PPh 23 Sripo

di Sistem excel dan data fisik.

-Menyamakan billing code stock

opname kuitansi di sistem excel

dengan data fisik.

18 Agustus – 26 Agustus

2023

08.00 – 17.00 -Membantu menginput withholding

tax atau pajak penghasilan pasal 23

(WHT) sripo ke dalam sistem

excel.

-Membantu mengerjakan arsip

setlement stock opname bulan

Maret sampai dengan bulan

Agustus.
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-Membantu memindahkan data

stock opname kuitansi piutang iklan

di data fisik ke sistem excel.

27 Agustus – 31 Agustus

2023

08.00 – 17.00 -Menyamakan data settlement

accounts payable (AP) dan

withholding tax (WHT) di sistem

excel dengan data fisik.

-Membantu menyamakan data

settlement accounts payable (AP)

ke accounts payable tax (APTAX)

di excel dengan data fisik.

-Perpisahan dan pamitan dengan

semua staf keuangan di Sriwijaya

Post.

-Melakukan wawancara bersama

dengan staf keuangan.

Sumber : diolah 2023

3.1.1 Uraian Kegiatan PKL

Selama kurang satu bulan penulis melakukan kegiatan Praktik Kerja

Lapangan kegiatan keseharian penulis selama melakukan Praktik Kerja Lapangan

seperti

a. membantu menginput bukti pemotongan pemungutan dari pemasang iklan di

input ke dalam sistem Excel, ini membantu dalam memasukan informasi dan

data yang terkait dengan pemotongan atau pemungutan pajak dari pemasang

iklan ke dalam sistem Excel. Proses ini melibatkan penginputan detail

pemotongan pajak, berupa jumlah yang dipotong, nama pemasang iklan,
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tanggal pemotongan, dan informasi lain yang relevan ke dalam format atau

spreadsheet Excel.

b. menyamakan data PPh Withhoding Agent of Article (WABA) di sistem excel

dengan data fisik, ini merujuk pada proses membandingkan data PPh yang

dikelola oleh Withholding Agent (agen pemotongan) dari suatu transaksi

dengan data fisik yang ada dengan sistem Excel. Ini melibatkan mencocokan

dan memastikan bahwa informasi mengenai pemotongan atau pemungutan

pajak yang tercatat dalam sistem Excel sesuai dengan data fisik yang dikelola

oleh agen pemotongan, proses ini membantu memastikan keakuratan dan

konsistensi data perpajakan di antara berbagai sumber dan dalam sistem Excel

sesuai dengan data fisik yang dipegang oleh agen pemotongan.

c. membantu menginput withholding tax atau pajak penghasilan pasal 23 (WHT)

sripo dari data fisik ke dalam sistem excel, kegiatan membantu proses

pencatatan atau pembuatan data terkait pajak penghasilan Pasal 23 dari data

fisik yang dimiliki oleh Sripo ke dalam sistem Excel, ini termasuk mengambil

rincian pajak seperti jumlah pendapatan, besarnya pajak yang potong, dan

infomasi terkait lainnya dari dokumen atau catatan fisik, kemudian

memasukkannya ke dalam sistem Excel. Tujuannya untuk mengotomatiskan

dan menyederhanakan manajemen data pajak, memungkinkan pelaporan yang

lebih efisien, dan membantu dalam analisis keuangan terkait pajak penghasilan

Pasal 23.

d. menyamakan data settlement accounts payable (AP) dan withholding tax

(WHT) di sistem Excel dengan data fisik, ini merupakan proses
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membandingkan dan mencocokan data antara Settlement Accounts Payable

(penyelesaian hutang) dan Withholding Tax (pajak pemotongan) dalam sistem

Excel dengan data fisik yang ada. Ini juga melibatkan memeriksa informasi

yang tercatat dalam sistem Excel terkait pembayaran yang dilakukan dalam

penyelesaian hutang dengan informasi yang tercatat secara fisik. Tujuannya

untuk memastikan keakuratan data antara catatan pembayaran yang ada dalam

sistem Excel dengan dokumen atau data fisik yang ada terkait pembayaran

pajak dari settlement accounts payable.

e. menyamakan data PPh 23 Sripo di Sistem excel dan data fisik, ini merupakan

proses mencocokkan dan membandingkan data PPh 23 (Pajak Penghasilan

Pasal 23) dari Sripo yang ada dalam sistem Excel dengan data fisik yang

dimiliki, Langkah ini melibatkan memeriksa keakuratan informasi pajak yang

tercatat dalam sistem Excel dengan dokumen atau data fisik PPh 23.

f. menyamakan data accounts payable bulan Agustus 2023 Sripo di data fisik

dengan Excel, ini membandingkan informasi yang tercatat secara fisik dengan

data yang ada dalam format spreadsheet Excel untuk memastikan

keakuratannya

g. membantu mengerjakan arsip setlement stock opname bulan Maret sampai

dengan bulan Agustus dengan memberi label, ini berarti mengorganisir dan

menandai dokumen atau informasi terkait stock opname selama periode

tersebut agar mudah diidentifikasi, dan diakses untuk keperluan

perhitunganatau analisis lebih lanjut.
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h. membantu menyamakan data settlement accounts payable (AP) ke accounts

payable tax (APTAX) di Excel dengan data fisik, ini berarti membandingkan

informasi yang terdapat dalam file sreadsheet Excel dengan dokumen fisik

untuk memastikan kesesuaian dan akurasi antara kedua sumber data tersebut.

i. menyamakan billing code stock opname kuitansi di sistem Excel dengan data

fisik, adalah proses membandingkan informasi atau kode tagihan dari dokumen

fisik dengan yang ada dalam sistem Excel untuk memastikan kecocokan dan

akurasi data di kedua sumber tersebut.

j. membantu memindahkan data stock opname kuitansi piutang iklan di data

fisik ke sistem Excel, ini berarti mengambil informasi dari dokumen fisik dan

memasukkannya ke dalam format Excel agar data tersebut dapat diorganisir

dan dikelola lebih efisien menggunakan teknologi spreadsheet.

k. menyamakan nomor Cashier AP Januari – Juli di data fisik dengan Excel dan

memberi label pada data fisiknya, proses membandingkan nomor transaksi dari

dokumen fisik dengan yang ada dalam file Excel untuk memastikan kesesuaian.

Memberi label pada data fisiknya berarti memberikan identifikasi atau tanda

agar data fisik tersebut dapat diidentifikasi dengan mudah untuk tujuan analisis

lebih lanjut.
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3.1.2 Pengertian Pajak

Menurut (Mardiasmo, 2019) pajak adalah iuran yang dibayarkan oleh

warga negara kepada negara sesuai dengan undang-undang yang berlaku. Iuran ini

bersifat wajib dan dapat dipaksakan tanpa diiringi dengan balas jasa khusus.

Pajak digunakan oleh negara untuk membiayai berbagai kepentingan umum dan

kegiatan pemerintahan.

3.1.3 Tujuan Pajak

Secara lebih rinci (Halomoan, K., & Sitabuana, T. H., 2022) menyatakan bahwa

pajak bertujuan untuk :

1. Sumber Pendapatan Negara

Pajak merupakan sumber utama pendapatan bagi pemerintah dalam

membiayai berbagai kegiatan dan layanan publik, seperti infrastruktur,

kesehatan, pendidikan, keamanan, dan program sosial lainnya.

2. Distribusi Kekayaan

Pajak digunakan untuk mengurangi ketimpangan sosial ekonomi dengan

mengambil sebagian kekayaan dari yang mampu (melalui tarif pajak yang

lebih tinggi ) dan memberikan bantuan atau layanan kepada yang kurang

mampu.

3. Pengaturan Ekonomi

Pajak merupakan alat kebijakan ekonomi yang digunakan pemerintah

untuk mempengaruhi kegiatan ekonomi. Pajak dapat merangsang atau

menekan investasi, konsumsi, tabungan, dan keputusan finansial lainnya.

4. Stabilitas Fiskal
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Melalui perencanaan pendapatan dan pengeluaran, pemerintah

menggunakan pajak untuk mencapai keseimbangan fiskal, menjaga

stabilitas ekonomi negara, dan menghindari defisit anggaran yang besar.

5. Pengaturan Inflasi

Kebijakan pajak dapat digunakan untuk mengontrol inflasi. Pajak yang

lebih tinggi atas konsumsi tertentu dapat menurunkan permintaan barang

dan jasa, membantu mencegah lonjakan harga.

6. Regulasi Perilaku

Pajak juga digunakan untuk mengatur perilaku individu dan perusahaan.

Insentif pajak diberikan untuk mendukung perilaku yang diinginkan,

sementara pajak atas aktivitas tertentu seperti pajak atas alkohol atau

rokok dapat mengurangi konsumsi.

7. Pendapatan Proyek Spesifik

Kadang-kadang pemerintah menggunakan pajak spesifik untuk mendanai

proyek-proyek tertentu, seperti pajak jalan tol untuk membiayai perbaikan

jalan raya.

3.1.4 Jenis Pajak

Dalam Perpajakan terdapat pembagiannya dibedakan berdasarkan

golongan, sifat, serta lembaga yang memungutnya seperti (Resmi, 2019, 2):

1. Jenis Pajak Menurut Golongan

 Pajak Langsung
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Yaitu Pajak yang pembebanannya langsung kepada wajib pajak yang

berkewajiban membayar pajaknya sehingga pajak ini tidak dapat

dialihkan kepada pihak lain. Contoh : Pajak Penghasilan (PPh)

 Pajak Tidak Langsung

Kebalikan dari pajak langsung adalah pajak yang pembebanannya bisa

dialihkan kepada pihak lain. Contoh : Pajak Pertambahan Nilai

(pengusaha kena pajak ) terlebih dahulu dan yang memikul beban

pajaknya adalah pengguna jasa atau barang yang dihasilkan oleh

Wajib Pajak.

2. Jenis Pajak Menurut Sifat

 Pajak Subjektif

Yaitu Pajak yang waktu pengenaannya yang pertama

diperhatikan adalah subjek pajaknya. Setelah subjeknya diketahui

barulah menentukan objeknya, conyohnya wajib pajak dengan besaran

penghasilan tertentu harus membayar PPh.

 Pajak Objektif

Pajak yang pada waktu pengenaannya yang pertama

diperhatikan adalah objeknya diketahui barulah menentukan

subjeknya, contohnya adalah PPN dan Pajak Bumi Bangunan (PBB).

3. Jenis Pajak Menurut Lembaga Institusi Pemungut

 Pajak Pusat
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Pajak yang di administrasikan Pemerintah Pusat dalam hal ini

adalah kementerian keuangan yakni Direktorat Jenderal Pajak,

misalnya adalah PPh dan PPN.

 Pajak Daerah

Pajak yang di adminitrasikan oleh Pemerintah Daerah. Pajak

daerah dibedakan antara Pajak Provinsi dan Pajak Kabupaten /

Kota.

- Pajak Provinsi terdiri dari empat macam pajak yaitu: Pajak

Kendaraan Bermotor, Bea Balik Nama Kendaraan

Bermotor, Pajak Bahan Bakar dan Pajak Pengambilan dan

Pemanfaatan Air dibawah Tanah dan Air Permukaan Tanah.

- Pajak Kabupaten / Kota terdiri dari Pajak Hotel, Pajak

Hiburan, Pajak Pengambilan Dan Pengolahan Bahan

Golongan C.

3.1.5 Sistem Pemungutan Pajak

Sistem Pemungutan Pajak di Indonesia terdiri dari (Mardiasmo,2019: 30) :

1. Official Assessment System

Official Assesment System adalah suatu sistem pemungutan yang memberi

wewenang kepada pemerintah (fiskus) untuk menentukan besarnya pajak

yang terutang oleh Wajib Pajak.

Ciri-cirinya :

a. Wewenang untuk menentukan besarnya pajak terutang ada pada

fiskus
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b. Wajib Pajak bersifat pasif

c. Utang pajak timbul setelah dikeluarkan surat ketetapan pajak oleh

fiskus

2. Self Assessment System

Self Assessment System adalah suatu sistem pemungutan pajak yang

memberi wewenang kepada Wajib Pajak untuk menentukan sendiri

besarnya pajak yang terutang.

Ciri-cirinya :

- Wewenang untuk menentukan besarnya pajak terutang ada

pada Wajib Pajak sendiri

- Wajib Pajak aktif, mulai dari menghitung, menyetor dan

melaporkan sendiri pajak yang terutang

- Fiskus tidak ikut campur dan hanya mengawasi

3. With Holding System

With Holding System adalah suatu sistem pemungutan pajak yang

memberi wewenang kepada pihak ketiga ( bukan fiskus dan bukan Wajib

Pajak yang bersangkutan ).

Ciri-cirinya : wewenang menentukan besarnya pajak yang terutang ada

pada pihak ketiga, pihak selain fiskus dan Wajib Pajak.

3.1.6 Pajak Penghasilan Pasal 23

Pajak Penghasilan Pasal 23 ialah pajak yang dipotong atas penghasilan

yang bersumber dari modal, penyerahan jasa, penghargaan dan hadiah, selain

yang telah dipotong PPh Pasal 21.
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Menurut (Ningsi, K. W., 2022), menyatakan bahwa Pajak Penghasilan

Pasal 23 adalah pajak yang dipotong atas penghasilan yang diperoleh wajib

pajak dalam negeri baik orang pribadi ataupun badan, bentuk usaha tetap

yang bersumber dari modal, dan penyerahan jasa, selain penyelenggaran

kegiatan yang telah dipotong PPh Pasal 21, yang dibayarkan atau terutang

oleh Subjek Pajak Dalam Negeri atau Badan Pemerintah, penyelenggara

kegiatan, BUT, atau perwakilan perusahaan luar negeri lainnya.

3.1.7 Pemotong Pajak Penghasilan Pasal 23

Pemotongan pajak Penghasilan Pasal 23 adalah pihak yang bertanggung

jawab atas pemotongan sebagian dari penghasilan tertentu yang diterima oleh

penerima penghasilan,sesuai dengan ketentuan undang-undang perpajakan.

Pemotong Pajak bertanggung jawab untuk menahan sebagian dari

penghasilan tersebut sesuai dengan tarif yang telah ditetapkan oleh undang-

undang perpajakan, dan kemudian menyetorkan jumlah tersebut ke otoritas

pajak setempat.

Pihak Pemotong Pajak Penghasilan Pasal 23 menurut (Mardiasmo, 2019),

adalah :

1. Badan Pemerintah

2. Subjek Pajak Badan Dalam Negeri

3. Penyelenggara kegiatan

4. Bentuk Usaha Tetap (BUT)

5. Perwakilan perusahaan luar negeri tertentu
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1.1.8 Tarif Pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 23

Besaran Pajak Penghasilan Pasal 23 yang dipotong ialah (Resmi,

2019:309) :

1. Sebesar 15 % (lima belas persen ) dri jumlah bruto atas :

a. Dividen

b. Bunga termasuk diskonto, premium, dan imbalan atas jaminan

pengembalian utang

c. Royalti, dan

d. Hadiah, penghargaan dan bonus, dan sejenisnya selain yang telah

dipotong PPh Pasal 21

2. Sebesar 2 % (dua persen) dari jumlah bruto yang tidak termasuk jumlah

Pajak Pertambahan Nilai, terhadap:

a. Sewa dan penghasilan lain atas penggunaan harta, kecuali sewa

tanah dan bangunan

b. Imbalan sehubungan dengan jasa manajamen, jasa kontruksi, jasa

konsultasi, jasa teknik, dan jasa lainnya selain jasa yang dikenakan

peotongan Pajak Penghasilan seperti dimaksud dalam Pasal 21 UU

PPh Jasa lain tersebut.

1.1.9 Menghitung Pajak Penghasilan Pasal 23

Menurut (Mardiasmo, 2019:365), cara menghitung Pajak Penghasilan

Pasal 23 sebagai berikut :
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1. Cara Menghitung Pajak Penghasilan Pasal 23 terhadap Dividen

Penghasilan berupa dividen dikenakan pemotongan PPh Pasal 23 sebesar

15 % (lima belas persen) dari jumlah bruto.

PPh Pasal 15 % x Bruto

misal, PT. A membayar dividen kepada PT. B sebesar Rp. 250.000.000,00.

PPh Pasal 23 yang dipotong PT. A yaitu :

15 % x Rp. 250.000.000,00. = Rp. 37.500.000,00

2. Cara menghitung PPh Pasal 23 atas bunga, termasuk Premium dan

Diskonto, serta Imbalan atas Jaminan Penghasilan utang.

Penghasilan yang berasal dari bunga dikenakan PPh Pasal 23 sebesar

15 % (lima belas persen ) dari jumlah bruto.

PPh Pasal 23 = 15% x Bruto

Misal, PT. C membayar bunga atas pinjaman kepada PT. D sebesar Rp.

85.000.000,00.

PPh Pasal 23 yang dipotong oleh PT. C yaitu :

15 % x Rp. 85.000.000,00. = Rp. 12.750.000,00.

3. Cara menghitung PPh Pasal 23 atas Royalti Penghasilan berupa Royalty

dikenakan pemotongan PPh Pasal 23 sebesar 15 % (lima belas persen )

dari jumlah bruto.

PPh Pasal 23 = 15 % x Bruto

Misal, PT. A membayar royalti kepada PT. B atas pemakaian merek

dagang Ayam Goreng sebesar Rp. 40.000.000,00.

PPh Pasal 23 yang dipotong oleh PT. A ialah :
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15 % x Rp. 40.000.000,00. = Rp. 6.000.000,00.

Dan jika PT. B tidak memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak, maka PPh Pasal

23 yang dikenakan PT. A yaitu:

30 % x Rp. 40.000.000,00. = Rp. 12.000.000,00.

4. Cara menghitung PPh Pasal 23 atas Hadiah, Bonus, Penghargaan dan

sejenisnya atas hadiah sehubungan dengan kegiatan dan penghargaan oleh

Wajib Pajak Badan termasuk BUT dikenakan pemotongan PPh Pasal 23

sebesar 15 % dari jumla bruto

Misal, CV Perdana mendapatkan hadiah sebuah mobil senilai Rp.

250.000.000,00. Sebagai distributor terbaik dari PT. Amar Jaya

PPh Pasal 23 yang dipotong PT. Amar Jaya ialah :

15 % x Rp. 250.000.000,00. = Rp.37.500.000,00.

3.2.1 Dokumen Yang Terkait

1. Berikut dibawah ini gambar 3.1 bukti menyamakan Billing Code Accounts

Payable di data fisik dengan sistem excel.

Gambar 3. 1 Menyamakan Billing Code Account Payable
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2. Berikut dibawah ini gambar 3.2 bukti terkait menyamakan nomor Cashier AP

Bulan Januari – Juli di data fisik dengan excel.

Gambar 3. 2 Menyamakan nomor Cashier AP bulan Januari - Juli

3.2 Kendala Yang Dihadapi

Dalam menjalankan PKL Penulis mengalami kendala yang tentunya

menjadi hal yang menggangu dalam kelancaran aktivitas PKL Penulis. Hal ini

disebabkan karena penulis terjun langsung ke perusahaan dan penulis belum

terlalu luas dalam menghitung kinerja keuangan dan hal yang dilakukan selama

Praktik Kerja Lapangan sangat berbeda dengan apa yang penulis dapat selama di

perkuliahan dan hal ini sangatlah baru bagi penulis. Adapun kendala yang penulis

alami selama melakukan Praktik Kerja Lapangan, yaitu dalam menyamakan

billing code stock opname kuitansi di sistem excel dengan data fisik penulis

sering keliru dalam menyusun nomor pada data fisik dengan sistem excel,

menyamakan data accounts payable bulan Agustus 2023 Sripo di data fisik
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dengan excel penulis sering keliru dan kurang rapih dalam memberi label pada

data fisiknya, dalam membantu membuat withholding tax atau pajak penghasilan

pasal 23 (WHT) sripo ke dalam sistem excel penulis kesusahan pada saat

menginput nominal transaksi, dan saat penulis melakukan wawancara dengan

pembimbing di tempat PKL pembimbing sering memiliki jadwal yang padat,

membuat penulis sulit untuk menemukan waktu yang cocok untuk wawancara.

3.3 Cara Mengatasi Kendala

Dalam mengatasi kendala, Penulis selalu berusaha agar mendapatkan

hasil yang memuaskan dalam menyelesaikan tugas dan berusaha agar dapat

menyelesaikan tugas dengan baik. Bagian keuangan Sriwijaya Post setiap

melakukan penomoran arsip-arsip harus berurutan sesuai dengan urutan dari

setiap bulannya agar tidak sulit saat melakukan pemeriksaan seperti

menyamakan data fisik ke sistem excel, lebih mudah memberi label pada data

fisik Cashier AP Januari – Juli , dan penulis lebih teletih dalam melakukan

penyamaan billing code kuitansi di data fisik dengan sistem excel nya.
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BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Praktik Kerja Lapangan merupakan mata kuliah yang diberikan

kepada mahasiswa dengan melaksanakan pembelajaran langsung di dunia

kerja untuk menerapkan ilmu yang telah di dapat selama kuliah. Setelah

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT. Sriwijaya Perdana di Provinsi

Sumatera Selatan penulis mendapat banyak pengetahuan. Dari pembahasan

bab sebelumnya maka dapat di simpulkan :

- Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, penulis mengalami

beberapa kendala dalam proses melaksanakan Prakrik Kerja Lapangan.

Akan tetapi hal tersebut dapat diatasi dengan bimbingan dari

pembimbing dan rekan-rekan di lingkungan tempat PKL.

- Setelah melakukan Praktik Kerja Lapangan penulis lebih memahami

tentang perpajakan, Praktik Kerja Lapangan lebih membuat penulis untuk

melihat dan menerapkan secara langsung teori-teori perpajakan yang di

pelajari selama masa perkuliahan ke dalam situasi nyata di lingkungan

kerja.
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4.2 Saran

Berikut ini saran yang berdasarkan pengalaman penulis selama

melakukan Praktik Kerja Lapangan di Sriwijaya Post dan sekiranya dapat

membantu perusahaan yaitu, dalam setiap melakukan penomoran PPh 23

arsip harus dinomori yang sesuai dengan nomor urut yang di sistem dan

terkoneksi dengan sistem bukti potong yunifikasi dari DJP (Direktorat

Jenderal Pajak). Dan arsip harus sesuai dengan biaya yang ada dan biaya yang

dipotong PPh 23 sebaiknya dilakukan control tiap bulan, memeriksa bukti

potong yang di terbitkan dengan biaya yang dipotong PPh 23 untuk

menghindari kekeliruan.
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